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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk mulia dan suci. Kehidupan yang 

diterima seorang manusia merupakan anugerah dari sang pencipta yang harus 

dijaga dan dilindungi martabat yang mulia itu sudah ada sejak manusia dan bukan 

berasal dari dirinya sendiri melainkan dianugerahkan Allah kepadanya. Nilai 

hidup manusia sendiri tidak dapat diganggugugat oleh pihak mana pun. Sebuah 

kenyataan yang tidak terbantahkan bahwa hidup manusia berasal dari Allah dan 

Allah yang berkuasa untuk memberi dan mengambilnya kembali. 

Akan tetapi, seiring dengan berjalannya, nilai hidup manusia mulai 

direduksi menjadi semacam barang yang dipertahankan jika mendatangkan 

keuntungan sementara jika tidak, maka dengan mudah dilenyapkan. 

Perkembangan dunia secara khusus dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan 

memberikan tantangan tersendiri bagi eksistensi manusia dengan segala nilainya. 

Manusia seolah merasa memiliki hak untuk menumpas kehidupan seolah-olah 

sebagai miliknya sendiri. Kenyataan ini semakin menjamur di banyak tempat 

dalam berbagai realitas pelik. Salah satu fakta yang tidak terbantahkan itu adalah 

fakta Aborsi yang bahkan dilegalkan atas nama kebebasan individu.  

Aborsi secara sederhana diartikan sebagai tindakan mengakhiri kehamilan 

sementara janin berada dalam kandungan ibu sebelum ia dilahirkan. Aborsi adalah 

bentuk lain dari tindakan pembunuhan sebagai bentuk perampasan hidup yang 

bukan menjadi wewenang manusia untuk menghentikan karya Allah yang sudah 

dimulai dalam diri seseorang. Dalam hal ini, manusia berlaku seolah-olah lebih 

berkuasa dari Tuhan yang punya hak untuk menghentikan karya Allah yang sudah 

dimulai dalam rahim seorang ibu. Dengan demikian aborsi yang disengaja sangat 

bertentangan dengan Sabda Allah dalam Kitab Suci yang sangat menjunjung 

tinggi hidup manusia. Dalam kitab Yeremia 1:5 misalnya, dikatakan bahwa Allah 

sudah mengenal manusia sebelum Ia membentuknya dalam rahim seorang ibu. 

Oleh karena itu, aborsi menjadi satu perbuatan yang menentang karya kehidupan 
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Allah yang hendak dimulai dalam diri janin. Aborsi menghentikan rencana Allah 

yang mulia dalam diri individu tertentu.  

Perlu dibedakan di sini beberapa jenis atau kategori aborsi sebab dalam 

berbagai kasus tertentu, aborsi bisa dimaklumi. Berdasarkan proses atau gejala 

terjadinya, aborsi dibedakan menjadi aborsi alamiah dan aborsi buatan. Aborsi 

alamiah terjadi karena kelalaian atau kecerobohan seorang ibu ketika sedang 

mengandung. Istilah yang sering kita gunakan dalam keseharian adalah 

keguguran. Sedangkan aborsi buatan merupakan sebuah tindakan sadar untuk 

mengakhiri hidup janin, baik karena alasan kedokteran maupun adanya penolakan 

terhadap calon anak. Aborsi alamiah umumnya tidak menuntut tanggung jawab 

moral etis dari mereka yang melakukannya sebab terjadi tidak dengan sengaja dan 

merupakan kecelakaan. Sebuah tindakan moral etis perlu menyertakan kesadaran 

dan pertimbangan moral di dalamnya sehingga menjadi prakondisi yang 

menuntun pertanggungjawaban pun dalam kasus aborsi ini.  

Sementara itu, Kitab Suci sejak awal menampilkan keluhuran martabat 

manusia. Kitab Kejadian 1:27 secara tegas menggambarkan hakikat manusia 

sebagai Citra Allah, mulai dari hidup manusia itu dibentuk hingga hidup itu 

kembali kepada Allah. Citra ini menunjuk pada dimensi keilahian, kerohanian dan 

kekudusan dalam diri setiap pribadi manusia. Manusia bukan hanya sekedar 

kumpulan sel bertenaga yang dapat diperas atau diperlakukan sesuka hati, 

melainkan pribadi yang memiliki keluhuran Ilahi. Oleh karena itu, tindakan aborsi 

tidak diperkenankan oleh Firman Allah, meskipun Kitab Suci tidak 

menceritakannya secara langsung. Tambahan pula, Kitab Keluaran 20:13 

memberi perintah, “jangan membunuh”. Perintah ini ditujukan kepada setiap 

manusia untuk melestarikan kehidupan, bahwa kehidupan yang sudah diberikan 

Allah itu harus dijaga dan tidak boleh dilenyapkan. Selain berpedoman pada 

Wahyu Ilahi dalam Kitab Suci, Gereja Katolik juga menegaskan kembali luhurnya 

nilai manusia melalui Ensiliki Evangelium Vitae dari Paus Yohanes Paulus II.  

Evangelium Vitae menampilkan dengan sangat jelas dan gamblang posisi 

gereja yang mendukung kehidupan seraya menunjukkan keprihatinannya kepada 

setiap pribadi manusia yang tidak menghargai rahmat kehidupan dan berlindung 

di balik undang-undang sipil untuk membenarkan perbuatan itu. Bersamaan 
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dengan itu, setiap manusia yang hendak bertindak dengan kehendak bebasnya 

tidak terhalang oleh undang-undang negara. Di balik sikap-sikap ini tampak 

semacam relativisme yang bertumbuh di dalam masyarakat yang sudah tidak lagi 

memegang prinsip-prinsip moral. Oleh karena itu, orang-orang beriman harus 

menentang undang-undang sipil yang mendukung pengguguran (aborsi). 

Membela hak hidup manusia berarti membela hak-hak asasi, sebab undang-

undang itu melanggar perintah Allah.  

Ensiklik Evangelium Vitae juga sebagai buah permenungan dari Kitab 

Suci atas hidup. Ensiklik ini mengajak semua orang beriman untuk hidup 

sebagaimana Kristus sendiri hidup. Kristus membela dan memperjuangkan hidup 

dengan menghormati, melindungi dan mencintai setiap bentuk kehidupan. Semua 

umat beriman harus merenungkan Injil kehidupan dan mewartakannya cahaya itu 

kepada seluruh umat manusia. 

Gereja sebagai institusi agama yang mewarisi spiritualitas Kristus 

dipanggil untuk memulihkan martabat manusia dan menyembuhkan wajah Allah 

yang terluka dalam wajah manusia. Keterlibatan gereja dalam membela hak-hak 

hidup menjadi ungkapan kepedulian dan keberpihakan gereja pada nasib sesama 

manusia. Gereja sebagai institusi dan gereja sebagai umat Allah mestinya menjadi 

co-creator Allah dalam mewujudkan kehidupan di dunia.  

5.2 Usul-Saran 

Berdasarkan kajian dalam karya ilmiah ini, penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai rekomendasi untuk beberapa pihak seperti, remaja perempuan, 

lembaga pendidikan IFTK Ledalero dan lembaga pemerintahan untuk mengurangi 

tindakan aborsi. Karena itu, penulis menyarankan kepada semua pihak untuk 

bekerja sama dalam meningkatkan pendidikan seksualitas, pendidikan moral 

masyarakat dan pastoral keluarga.  

5.2.1 Pendidikan Seksualitas  

Sehubungan dengan persoalan aborsi, pendidikan seksualitas sangat 

penting. Seksualitas menjadi dimensi diri paling dasar dalam kaitan dengan 

ekspresi dan eksistensi sebagai pria dan wanita. Seksualitas berkaitan erat dengan 

kepribadian manusia termasuk emosi, perasaan, pikiran, perbuatan dan sikap-
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sikap yang terbentuk secara sosial kultural. Seksualitas mencakup kehidupan 

afeksi dan penghargaan terhadap sesama jenis ataupun lawan jenis.  

Pendidikan seksualitas berorientasi pada beberapa tujuan. Pertama, 

mendapatkan pemahaman yang tepat. Setiap orang secara teoretis dapat 

mengetahui makna dan fungsi dari seksualitas dalam hidup manusia. Kedua, 

bersikap secara tepat. Seksualitas adalah cara pernyataan relasi yang tepat 

terhadap sesama jenis dan terhadap lawan jenis. Pemahaman akan seksualitas 

akan membimbing tingkah laku sebagaimana seharusnya. Ketiga, untuk perilaku 

seksual yang bertanggung jawab. Seksualitas merupakan anugerah Tuhan 

sehingga membutuhkan tanggung jawab.  

Pendidikan seksualitas di IFTK Ledalero sudah mendapatkan perhatian 

yang serius. Hal ini nampak dalam beberapa mata kuliah seperti moral dasar, 

moral sosial, seksualitas serta pendidikan seks dan gender. Sebagai penunjang 

untuk menghidupi semangat ini, sosialisasi kepada masyarakat harus mendapat 

perhatian yang lebih juga. Hal ini dapat terjadi jika lembaga pendidikan dan 

lembaga perintahan dapat membangun kerja sama yang baik. 

5.2.2 Pendidikan Moral Masyarakat 

Tindakan aborsi disebabkan juga oleh rendahnya moral masyarakat. 

Rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat dapat menyebabkan terjadinya 

penyimpangan dan penyimpangan itu dapat dianggap sebagai sesuatu yang wajar. 

Adanya persoalan aborsi menunjukkan rendahnya penghormatan masyarakat 

terhadap martabat manusia. Oleh karena itu, masyarakat perlu diberi pemahaman 

tentang nilai hidup manusia sebagai sebuah rahmat dari Allah dan tidak dapat 

diganggu gugat. 

Pendidikan moral masyarakat sangat penting dalam membangun sikap 

tanggung jawab bersama ketika berhadapan dengan persoalan kehamilan di luar 

nikah, kehamilan akibat pemerkosaan, kehamilan usia remaja dan lain sebagainya. 

Menghadapi situasi seperti ini masyarakat seharusnya tidak meletakkan 

sepenuhnya beban kepada korban tetapi secara bersama mencari jalan keluar yang 

baik. Pendidikan moral masyarakat tidak lain merupakan tanggung jawab setiap 

orang terutama lembaga-lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan dan lembaga 

agama.  



85 
 

5.2.3 Pastoral Keluarga 

Tidak dapat dimungkiri bahwa keluarga menjadi lahan pendidikan pertama 

dan utama bagi setiap individu. Pendidikan anak dalam keluarga perlu 

menyertakan juga pendidikan seksualitas. Sudah terlalu lama kita menganggap 

bahwa pendidikan seksualitas adalah sesuatu yang tabu padahal pendidikan ini 

penting agar anak tidak merasa takut atau cemas dengan perubahan gejala 

seksualitas dalam dirinya. Keluarga perlu membekali anak dan remaja dengan 

pendidikan iman dan moral yang kuat sehingga tidak mudah terjerumus dalam 

tindakan yang menyimpang yang berujung pada tindakan aborsi. Selain itu, untuk 

menangani seorang anak atau remaja yang hamil di luar nikah, orang tua perlu 

memberi perhatian yang serius, tidak ikut menghakimi apalagi turut 

mengasingkan anaknya. Tindakan ini, memperkuat niat seorang anak atau remaja 

yang hamil di luar nikah untuk melakukan aborsi. Maka, pendampingan keluarga 

pada masa-masa kritis ini menjadi penting agar anak atau remaja mulai 

menghargai kehidupan bukan hanya kehidupannya sendiri tetapi juga kehidupan 

orang lain atau janin yang ada di dalam rahim.  
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